BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian yaitu, untuk mengetahui karakteristik perubahan
elemen fisik kota akibat adanya alih fungsi lahan yang berpengaruh pada Urban
Heat Island di Caturtunggal, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Kesimpulan dari

hasil analisis yaitu :

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Caturtunggal berdasarkan
jumlah sampel yang telah diidentifikasi selama sembilan tahun dari tahun 2007 -
2016 sebesar 15% (26,96 Ha) dan rata-rata perubahan per tahun sebesar 1,7%
(3,30) Ha. Luas lahan yang belum terbangun sebesar 55% (106,70 Ha), dengan
kata lain dapat diartikan jika alih fungsi lahan tidak dikendalikan dan dibiarkan
terjadi secara terus menerus, maka dapat diprediksi bahwa dalam jangka waktu 32
tahun lahan tersebut akan habis. Lahan kosong yang memiliki luas minimal 25-
200 m? memiliki potensi yang tinggi untuk dialihfungsikan menjadi lahan

terbangun dibandingkan dengan yang lain.

Ruang terbuka hijau yang ada di Caturtunggal sebesar 17%, sehingga pada
keadaan saat ini dimungkinkan terjadi kenaikan suhu melebihi 0.4-1.8 °C di area
Caturtunggal selama periode sembilan tahun. Untuk memenuhi keadaan ideal
ruang terbuka hijau 40-50% diperlukan penambahan ruang terbuka hijau sebesar
23-33%, sehingga tidak dimungkinkan untuk ekspansi lahan secara horisontal,
pembangunan hanya dimungkinkan dilakukan secara vertikal di lahan yang sudah

terbangun.
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Alih fungsi lahan di Caturtunggal dominan mengarah ke pembangunan
secara horizontal yaitu bangunan berlantai satu beratap miring menggunakan
material genteng tanah liat. Pembangunan ke arah horizontal mengakibatkan
tingkat kepadatan semakin tinggi karena jarak yang semakin berhimpitan. Jika
pembangunan ke arah horizontal masih dilakukan secara terus menerus, maka
dimungkinkan akan terjadi peningkatan suhu yang lebih tinggi dari kondisi saat
ini. Dari keenam variabel karakteristik alih fungsi lahan, penurunan ruang terbuka
hijau, kepadatan area terbangun, material atap dan rasio tinggi bangunan

cenderung berkontribusi positif terhadap urban heat island.

5.2 Saran
» Ruang terbuka hijau di Caturtunggal kurang dari 40-50%, maka untuk
dapat memenuhi kriteria tersebut disarankan untuk mengaplikasaikan
green roof pada bangunan yang beratap datar, karena green roof dapat

berfungsi untuk menurunkan suhu.

> Karakteristik material atap di Caturtunggal cenderung mengarah pada
material genteng tanah liat, yang artinya material tersebut berkontribusi
besar terhadap perubahan suhu. Untuk mengurangi peningkatan suhu
maka disarankan untuk melakukan mengaplikasikan coating

menggunakanan white acrylic paint dan alumunium coating.

» Perlu dilakukan mitigasi pada area-area dengan kepadatan sedang

maupun area berkepadatan tinggi yang masih mengalami alih fungsi
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lahan. Pemerintah harus memperhatikan ketersediaan ruang terbuka
hijau di dalam perencanaan kawasan. Penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan masukan dan pertimbangan di dalam pengelolaan
kawasan Caturtunggal untuk mencapai kawasan yang nyaman secara

termal serta menuju kawasan yang berkelanjutan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada elemen fisik kota yang membentuk geometri
perkotaan, akan tetapi urban heat island juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kondisi awan, kelembaban, kecepatan angin, curah hujan dan emisi panas
anthropogenic. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait faktor-faktor lain yang
mempengaruhi urban heat island. Selain itu perlu dilakukan simulasi dengan
memperhatikan faktor-faktor lain untuk mengetahui kenaikan suhu di

Caturtunggal.
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Tabel Lampiran 1. Lampiran Perubahan Penggunaan Lahan

Sedang | Padat Sangat
PENGGUNAAN LAHAN | (1- (50- Padat (71-
49%) 70%) 100%)

Lahan Kosong --> Bangunan 7,4 2,4 0,8
Bangunan --> Bangunan 10,0 6,7 2,4
Lahan Belum Terbangun 77,4 23,9 54

Tabel Lampiran 2. Jumlah Grid Berdasarkan Kategori Kepadatan

Kategori Kepadatan Jlg:ilgh
Kepadatan 1 - 49% (sedang) 111
Kepadatan 50 -70% (padat) 64
Kepadatan 71 - 100% (sangat padat) 21

Tabel Lampiran 3. Penggunaan Lahan di Caturtunggal Th. 2016

Keterangan Luas (Ha)
Lahan Terbangun sd Th 2007 59,60
Ruang Terbuka Hijau 32,46
Ruang Terbuka Non Hijau 74,24
Lahan Kosong --> Bangunan 10,58
Bangunan --> Bangunan 19,12
Total Luas Lahan 196,00
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Tabel Lampiran 4. Karakteristik Perubahan Lahan Kosong ditinjau dari

Luas Bangunan

Luas Bangunan Jumian

Bangunan
Luas < 50 m? 225
Luas 51 - 100 m2 295
Luas 101 - 200 m? 196
Luas 201 - 300 m? 65
Luas 301 - 400 m? 23
Luas 401 - 500 m? 11
Luas > 500 m? 22
Total 837

Tabel Lampiran 5. Penggunaan Lahan ditinjau dari Kepadatan

Kategori Luas Lahan Penggunaan Lahan
Kepadatan Lahan Terbangun | Lahan Th. Belum
(Ha) Th. 2007 2016 (Ha) Terbangun
(Ha) (Ha)
Sedang 1-49% 37,6 20,2 17,4 77,4
Padat 50-70% 36,1 27,0 9,1 23,9
Sangat Padat 71- 15,6 12,5 3,2 54
100%
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Tabel Lampiran 6. Perubahan Material Atap

Perubahan Material | Luas Th. | Luas Th.
Atap 2007 (Ha) | 2016 (Ha)
Genteng Tanah Liat 18,69 44,48
Genteng Alumunium 0,20 0,64
Seng 0,07 0,12
Cor Beton 0,81 3,58
Metal 0,38 0,96
Transparan 0,04 0,11
Total Luas Perubahan
Material Atap 20,20 49,89

Tabel Lampiran 7. Perubahan Fungsi Lahan Berdasarkan Material Atap

Perubahan Material Atap le)lgés (E;') 2'2;123 (LZ')
Lahan Kosong - Genteng Tanah Liat 0,00 8,83
Lahan Kosong - Dak Beton 0,00 1,31
Lahan Kosong - Genteng Metal 0,00 0,27
Lahan Kosong - Genteng Alumunium 0,00 0,13
Lahan Kosong = Seng 0,00 0,02
Lahan Kosong - Transparant 0,00 0,02
Genteng Tanah Liat - Genteng Tanah Liat 18,26 35,64
Genteng Tanah Liat - Dak Beton 0,43 0,79
Genteng Tanah Liat - Genten Metal 0,00 0,01
Dak Beton - Dak Beton 0,81 1,48
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Genteng Metal - Genteng Metal 0,38 0,68
Seng - Genteng Tanah Liat 0,00 0,01
Genteng Aluminium - Genteng Aluminium 0,20 0,51
Transparant — Transparant 0,04 0,09
Seng — Seng 0,07 0,10
Total Luas Perubahan Material Atap 20,20 49,89

Tabel Lampiran 8. Perubahan Tinggi Bangunan

Rasio Tinggi | Luas Th. | Luas Th.
Bangunan | 2007 (Ha) | 2016 (Ha)
LT1 14,29 30,08
LT 2 4,58 14,03
LT3 0,08 1,17
LT 4 1,20 4,04
LTS5 0 0,04
LT 6 0 0,12
LT 8 0 0,18
LT9 0,05 0,13
LT 12 0 0,11
Luas Total 20,20 49,89
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Lampiran 9. Perubahan Fungsi Lahan Berdasarkan Rasio Tinggi Bangunan

Rasio Tinggi Bangunan 2"01123(3;')
Lahan Kosong -> Lantai 1 30,08
Lahan Kosong -> Lantai 2 14,03
Lahan Kosong -> Lantai 3 1,17
Lahan Kosong -> Lantai 4 4,04
Lahan Kosong -> Lantai 6 0,04
Lahan Kosong -> Lantai 8 0,12
Lahan Kosong -> Lantai 9 0,18
Lahan Kosong -> Lantai 12 0,13
Lantai 1 -> Lantai 1 0,11
Lantai 1 -> Lantai 2 11,05
Lantai 1 -> Lantai 3 1,04
Lantai 1 -> Lantai 4 0,49
Lantai 1 -> Lantai 5 0,19
Lantai 2 -> Lantai 1 0,03
Lantai 2 -> Lantai 2 0,03
Lantai 2 -> Lantai 3 4,70
Lantai 2 -> Lantai 4 0,02
Lantai 3 -> Lantai 3 0,06
Lantai 4 -> Lantai 4 0,07
Lantai 9 -> Lantai 9 1,43
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Tabel Lampiran 10. Perubahan Bentuk Atap

Rasio Tinggi | Luas Th. | Luas Th.
Bangunan | 2007 (Ha) | 2016 (Ha)

Atap Miring 19,40 46,32

Atap Datar 0,80 3,57

Atap

Lengkung 0,00 0,00

Luas Total 20,20 49,89

Tabel Lampiran 11. Treatment Pada Material Atap

Kategori Luas Nilai Total Luas Nilali
Kepadatan Lahan (Ha) | Albedo Albedo (Ha)
Genteng Tanah Liat 26,22 0,2 5,2
Aluminium Coating 26,22 0,61 16,0
White Acrylic Paint 26,22 0,8 21,0

Tabel Lampiran 12. Treatment Pada Atap Datar

Kategori Kepadatan Luas
Lahan (Ha)
RTH (Tanpa Treatment) 32,46
Green Roof 50% + RTH 34,11
Green Roof 100% + RTH 34,76
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